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ABSTRAKT[

[bookmark: _GoBack]	Kelurahana Pandanwangi adalah Kelurahan yang terletak di Daerah Diwek, Provinsia Jawaa Timura. Kecamatana Diweka sendiri adalah daerah dengan penduduk kedua paling padat. Tujuan penyelidikan ini adalah untuk mengetahui saluran yang tidak dapat menampung rancangan pembuangan banjir dan kemudian merancang semula saluran baru. Dalam kajian ini, perhitungan rata-rata curah hujan dianalisis dengan kaedah PolygonF# ThiessenH= yangR menghasilkanJ koefisienW ThiessenG c1 0.8426, c2 0.1354. DidapatiD garisG pengaruhT PolygonH ThiessenT di duaH stesen, iaitu stesen hujan Cukir dan Tanggungan. Untukt pengiraan reka bentuk curahE hujanT dalam kajian ini menggunakanF kaedah LogE PersonG typeG III untuk jangka masa 5T tahunH, hasilR hujanH reka bentuk adalah 142,123 mmD.	
Hasil perhitungan kapasiti saluranR saliran menunjukkan bahawa dariG 60 saluranH yangM dianalisis, terdapat 12 saluran yang tidak dapat menampung pelepasan reka bentuk untuk tempoh pengembalian 5 tahun. Saluran ini merangkumi saluran di jalan raya Mhammad Yamin, Haji Ismail, Pembina, Pahlawan, Garuda, Tumenggung, Diponegoro, Juanda, Pahlawan GG 3, Dista 1, Dista 2, Seroja.
Kata Kunci: Pandanwangi, DebitR banjirG rancanganH, SaluranH drainaseH, Arcgis.

PENDAHULUANR
LatarR BelakangT
	Drainase merupakanD saluran yang difungsikan untuk mengalirkan kelimpasan air, yang mana ada beberapa fungsi yaitu mengalirkan air, meresapkan air, dan membuang kelimpasan air. 

Rumusang Masalahj
1. Berapakaha besara curahG hujanJ di KecamatanR Pandanwangi?
2. BerapakahH besarj debitV banjira rancanganR di KecamatanHY Pandanwangi?
3. Berapakahg kaapasitas salurany drainasek eksistingg di Kecamatana Pandanwangir terhadape debitu banjiru rancangank kalas ulangD 5 tahunT ?
4. Beraapakah saluranh draainase yangk tidaki dapatk menaampung debito banjiro kalat ulangk 5 tahuunk ?

Tujuans Danh Manfaath
1. Mengeyahui besart curahy hujanu di Kecamatan6 Pandanwangi.
2. Mengetahuid besaar debithj banjirk rancanganu di Kecamatanu Pandanwangi.
3. Mengetathui kapasitasg saluranw draiinase eksistingk di Kecamatani Pandanwangi terhadapg debitj bannjir rancangank kala ulangk 5 tahunt.
4. Mengeetahui salurann drainased yangg tidakg daapat menampungr debith banjirt kalah ulangj 5 tahunj.
Manfaatr dariu studiy inie yaituhy:
1. Dapat2 mengetahuig penyeebab terjadinyau banjirk danu carau penanganank banjira yangg benarh.
2. Sebagaif masukant keepada instansih terkaiit dalamr rencanaq pegemanganf sistemg drainase2 di Kecamatant Pandanwangi.
3. Analiisis skripsi ini dapatg dijadikang referensih bagih mahasiswav Teknikn Sipila di Universitasg Islam3 Malangg.

TINJAUAN PUSTAKA
Banjir 
	Banjir adalah suatu keadaan daerah kelimpasan kelebihan air yang disebabkan oleh beberapa hal. Diataranya yaitu intensitas hujan, dan lamanya curah hujan.

Analisis Hidrologin
Analisis Hujan Rata-Rata Daerah 
Perhitunganrf dari curahg hujank rata rata daerahu menggunakank metodek polygong hthiesssen.
 = 

Intensitasq curahr hujant
Rumusr Mononobeg:
If =  

Debitrt Rencanag
	Untuuk meenghitung debitj rencanau dapatr digunakans rumusg rasionalg
Q = 0,278 x C x I x A
METODOLOGI PERENCANAAN
Lokasi Studi
	Lokasi4 penelitianh berad4a dih kecamatany pandanwangi, kecamatan diwek , kabupaten jombang provinsi jawa timur.

Tahapanf Studih
1. Mengummpulkan data–datarxyaitu4xdatatxhidrologi7,bdatagxtopografihxdanh dataa drainaseg eksistingg.i
2. Analisaa hidrologixuntukkxmengetahuixberapaxbanjirxrancangan.i
3. Analisaexkapasitasfxeksistingf saluranr.i
4. Menmfbandingkan debitf eksistingf danf debit5 banjirh rancanganu.
5. Melakukand perbaikang padag salurang apabilag salurang tidakg mampug menampungg debitg rancangang.







HASILf DAN PEMBAHASANg
Analisaa Hidrologid
	Berdasarakan perhiutungan ujis anaalisa kecocokand, curahr hujang rencanag yangg digunakang yaitug datag curahg hujang hasilg analisg Metodeg Log Person Type III yaitug sebesarg 149.265 mmg untukg kalag ulangg 5g tahung.

               Tabel 1. Curah hujan Metode Log Person Type III
	Kalar ulangs
	Prr (%)
	Cst
	Gt
	Logt Xreratat
	S 
	Log Xr
	Xy
 (mm)

	5
	20
	0,766
	0,790
	2,429
	0,0265
	2,449
	142,123

	10
	10
	0,766
	1,301
	2,429
	0,0265
	2,535
	342,768

	25
	4
	0,766
	1,818
	2,429
	0,0265
	2,636
	432,514


		

Perhitungand intensitasf curah6 hujant
R24 = 142,123 
Iv =  
Ix = 142,123 /24e x (24/11,092)2/3
Is = 9,9065 mm/jamv

Analisis Debit Air Hujan
Intensitass curahf hujang kalag ulangf 5 tahung berdasarkanr perhtungang diatasg:
Intensutasg curahg hujang  (I) = 166,637 mm/jamg
Q = 0,278d . Cf . Ig . Aj
Q = 0,278d x 0,65 x 9,9065 x 0,0141
Q = 0,0253 m3/detik

Tabel 2. Debit air hujan

	Kode Saluran
	Nama Jalan
	Panjang (m)
	A
 (km2)
	 (C)
	Tc (jam)
	I (mm/jam)
	Qah (km2/dt)

	
	
	
	
	
	
	
	

	SLAB
	Jalan Raya Diwek
	3003
	0,0141
	0,65
	11,0920
	9,9065
	0,0253

	SUFN
	Jalan Cukir
	2541
	0,0094
	0,7
	1,8741
	32,6902
	0,0599

	SIDG
	Jalan Balingbesuk
	3711
	0,1185
	0,8
	1,2813
	42,1767
	1,1115

	SFJG
	Jalan Hasyim Asyari
	3756
	0,063
	0,7
	2,6268
	26,0725
	0,3196

	SKFI
	Jalan Irian Jaya
	1736
	0,0102
	0,7
	0,9498
	51,5433
	0,1023

	SKGI
	Jalan Mohammad yamin
	3767
	0,0146
	0,75
	1,9785
	31,5241
	0,0960

	SJRU
	Jalan Haji Ismail
	3180
	0,0131
	0,8
	1,8048
	33,5263
	0,0977

	SWKF
	Jalan Sumatera
	4529
	0,0081
	0,7
	2,5954
	26,2829
	0,0414

	SMJG
	Jalan Bandung
	4013
	0,0126
	0,75
	2,0058
	31,2364
	0,0821

	SLBJ
	Jalan Masjid
	3517
	0,008
	0,7
	1,4371
	39,0553
	0,0608







Analisa Debit Banjir Rancangan (Qr)
Dibawah ini adalah hasil analisis dari debit banjir rancangan pada jalan Cukir.
Qahn	= 0,0564 
Qaks	= 0,0253 
Qr	= Qak + Qah
		= 0,0616 m3/detik
	No
	Kode Saluran
	Nama Jalan
	Qah (m3/dt)
	Qak (m3/dt)
	Qr (m3/dt)

	
	
	
	
	
	

	1
	SLAB
	Jalan Raya Diwek
	0,0253
	0,0363
	0,0616

	2
	SUFN
	Jalan Cukir
	0,0599
	0,0376
	0,0975

	3
	SIDG
	Jalan Balingbesuk
	1,1115
	0,0473
	1,1588

	4
	SFJG
	Jalan Hasyim Asyari
	0,3196
	0,0251
	0,3448

	5
	SKFI
	Jalan Irian Jaya
	0,1023
	0,0409
	0,1432

	6
	SKGI
	Jalan Mohammad yamin
	0,0960
	0,0586
	0,1546

	7
	SJRU
	Jalan Haji Ismail
	0,0977
	0,0525
	0,1501

	8
	SWKF
	Jalan Sumatera
	0,0414
	0,0324
	0,0738

	9
	SMJG
	Jalan Bandung
	0,0821
	0,0506
	0,1327

	10
	SLBJ
	Jalan Masjid
	0,0608
	0,0320
	0,0928


Sumber: Hasil Perhitungan.

Analisis Kapasitas Saluran Drainase
1. analisis saluran drainase di jalan “Cukir” :
     Diketahui:
·  (Qeks)	= 0,1354 
·  (Qr)	= 0,0975 
Didapatkan selisih debit antara seperti hitungan di bawah ini
	Qeks – Qr = 0,1354 – 0,0975 = 0,0379 m3/detik
	Jaadi, salurann “Cukir” dari perhitungan diatas dinyatan saluran cukir mesih menampung dari debit rencana

















Perencanaan untuk saluran baru
a. Perhitungan untuk saluran 2
1. 	Perhitungan untuk saluran SKGI
Diketahui:
· Debit rancangan		= 0,2978 m3/dt
· Kemiringan saluran (s)	= 0,0021
· Koefisien kekasaran manning	= 0,014
Berikut adalah langkah-langkah perhitungan dalam merencanakan perbaikan saluran menggunakan metode trial error:
1. Saluran Persegi penampang terbuka dengan nilai b = 0,6 m dan h 0,8 m.
2. A = b . h
A = 0,6 . 0,8 
A = 0,48
3. P = b + 2h
P = 0,6 + 2(0,8)
P = 2,2 m
4. R = A/P
R = 0,48/2,2
R = 0,22 m
5. v  =
     = 
     = 1,193 m/dt
6. Perhitungan Debit Akhit
Nilai Q yang di rencanakan harus lebih besae dari Q rancangan (Qrencana<Qhitung).
Qhitung	= V x A
		= 1,193 x 1,46
		= 1,742 m3/detik
(Qrencana < Q hitung) = 0,2978 < 1,742 m3/detik	
  Tabel 4. Perencanaan Perbaikan Saluran Baru
	No
	Kode Saluran
	Nama Jalan
	Qr
	n
	s
	b
	h
	Tinggi Jagaan
	H

	1
	SKGI
	Jalan Mohammad yamin
	0,2978
	0,014
	0,0021
	0,6
	0,6
	0,2
	0,8

	2
	SJRU
	Jalan Haji Ismail
	0,1501
	0,017
	0,0019
	0,8
	0,8
	0,2
	1

	3
	SKUT
	Jalan Pembina
	0,1854
	0,014
	0,0013
	0,6
	0,6
	0,2
	0,8

	4
	SLNK
	Jalan Pahlawan
	0,3218
	0,014
	0,0022
	0,5
	0,5
	0,2
	07

	5
	SKHU
	Jalan Garuda
	1,5013
	0,014
	0,0053
	0,5
	0,8
	0,2
	1

	6
	SKBJ
	Jalan Tumenggunag
	1,8463
	0,014
	0,0054
	0,5
	0,7
	0,2
	0,9

	7
	SWUE
	Jalan Diponegoro
	0,0451
	0,014
	0,0026
	0,4
	0,5
	0,2
	0,7

	8
	SPGL
	Jalan Juanda
	0,7750
	0,014
	0,0054
	0,5
	0,7
	0,2
	0,9

	9
	SPUI
	Jalan Pahlawan GG 3
	0,1389
	0,014
	0,005
	0,5
	0,6
	0,2
	0,8

	10
	SBBM
	Gang Dista 1
	0,3014
	0,014
	0,002
	0,5
	0,6
	0,2
	0,8

	11
	SVVB
	Gang Dista 2
	0,4839
	0,017
	0,0035
	0,5
	0,7
	0,2
	0,9

	12
	SWWE
	Jalan Seroja
	0,1403
	0,017
	0,003
	0,5
	0,5
	0,2
	0,7



Sumber: Hasil perhitungan











PENUTUP
Kesimpulan 
1. Besaarnya curaha hujanc rancangann kalaz ulangg 5 tahunv di Kecamatann Pandanwangii adalahh sebesart 142,123 mmm.
2. Besarnyaz curahb hujanw rancanganb kalav ulangv 5 tahunv di Kecamatan Pandanwangi adalahd 46,5447 m3/dt.
3. Salurann denganb kapasitasb eksistingb terbesarb adalahb saluranb di Jalann Krakataud yaituj sebesar 13,618 m3/dt
4. Darir 60 salurann yangk dianalisisy terdapatj 12 salurank yang tidakw mampu5 menampungy debit rancanganm.
		
Saran
1. Dalam peneelitian ini analisis perhitungan digunakan aplikasi ArcGIS 10.7, diharapkan studi yang lain dapat menggunakan aplikasi yang lebih canggih.
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jenis aluran yang tertutup.
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